
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah faktor utama yang menentukan kelangsungan 

pembangunan. Selain itu juga pendidikan sangat penting bagi setiap insan 

manusia karena segala bentuk kemajuan baik teknologi informasi, social dan 

budaya dapat dicapai dengan ketersedian lembaga-lembaga pendidikan. 

Menyikapi pentingnya pendidikan tersebut, maka semuaa komponen bangsa 

dituntut mampu menguasai berbagai ilmu pengetahuan yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam rangka peningkatan mutu dalam 

profesionalisme guru diupayakan agar dapat menambah pengetahuan dalam 

pengalaman mengajarnya. Untuk itu seorang guru dituntut untuk lebih 

mengefektifkan dan mengefisiensikan strategi pembelajaranya didalam kelas. 

Rendahnya  Minat  Belajar siswa di sekolah khususnya pada mata pelajaran 

IPA diakibatkan oleh guru yang kurang menguasai Materi, dalam pembelajaran 

yang harus diperhatikan adalah penguasaan materi, tanpa penguasaan materi tidak 

akan tercapai pembelajaran yang optimal dan hasil yang memuaskan, dengan kata 

lain apabila guru membelajarkan 1 ilmu kepada siswa minimal guru itu harus 

memiliki 10 ilmu. Meskipun pengusaan materi sudah mantap  tetapi kurangnya 

pengelolaan kelas,maka pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik.dan 

hanya mengakibatkan kelas itu ribut dan tidak terkendali lagi. 

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat penting. 

Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap objek 

yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh 

hasil yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan 

minat dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang 

diperoleh lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh Usman Efendi dan Juhaya S 

Praja bahwa “belajar dengan minat akan lebih baik daripada belajar tanpa minat 

(Nurhidayati, 2006). 

Salah satu faktor yang menimbulkan kurangnya minat belajar siswa 

diakibatkan karena siswa itu sendiri masih bergantung pada orang lain atau orang 



tua, sehingga membuat siswa itu malas belajar. Selain malas belajar siswa itu 

tidak ada dorongan dari orang tua di rumah untuk belajar. Faktor lain yang sangat 

berpengaruh adalah penggunaan metode atau pendekatan yang di gunakan oleh 

guru belum sesuai sehingga belum sepenuhnya dapat memahami mata pelajaran 

yang diajarkan oleh guru. Minat belajar siswa bisa dibangkitkan dengan 

penggunaan-penggunaan media di setiap pembelajaran karena dengan adanya 

media daya tarik anak-anak untuk belajar itu lebih semangat lagi, dan hasil 

belajarnya akan memenuhi KKM. 

Setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya menginginkan anaknya 

berprestasi yang baik. Namun untuk mencapai hal itu bukanlah suatu hal yang 

mudah. Karena keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor antara 

lain, Faktor internal, ialah faktor yang timbul dari dalam diri anak itu sendiri, 

seperti kesehatan, mental, tingkat kecerdasan, minat dan sebagainya. Faktor itu 

berwujud juga sebagai kebutuhan dari anak. Faktor eksternal, ialah faktor yang 

datang dari luar diri anak, seperti kebersihan rumah, udara, lingkungan, keluarga, 

masyarakat, teman, guru, media, sarana dan prasarana belajar (Nurhidayati, 2006). 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka penulis dapat 

merumuskan masalah yaitu: Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi  minat 

belajar siswa pada pembelajaran IPA ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran IPA. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi 

untuk para pendidik tentang minat belajar siswa dalam memahami 

Pembelajaran IPA. 

1.4.2. Untuk kepentingan praktisi dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

praktisi pendidikan dalam meningkatkan kualitas hasil pembelajaran IPA. 


